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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan memperoleh bukti empiris 

mengenai pengaruh karakteristik personal auditor terhadap perilaku 

disfungsional audit. Objek penelitian ini adalah auditor yang bekerja di kantor 

BPKP Perwakilan Jawa Tengah dan DIY. Metode pengambilan sampel dalam 

penelitian ini adalah dengan purposive sampling, dengan memperoleh 61 auditor 

yang lolos kriteria sampel dan akan menjadi responden dari penelitian ini. 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab 

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa karakteristik personal 

auditor yang terdiri dari locus of control, kinerja, komitmen organisasi, turnover 

intention, etika auditor, pengalaman audit berpengaruh terhadap perilaku 

disfungsional audit di kantor BPKP perwakilan Jawa Tengah dan DIY.  

B. KETERBATASAN 

Penelitian ini dilakukan dengan adanya beberapa keterbatasan yag dapat 

mempengaruhi hasil penelitian di akhir pembahasan. Keterbatasan-keterbatasan 

yang ada dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Penelitian ini tidak menggunakan seluruh auditor di kantor BPKP Perwakilan 

Jawa tengah dan DIY, sehingga hasilnya kurang mengeneralisasikan. 

C. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini terdapat beberapa saran perbaikan untuk 

penelitian selanjutnya yaitu sebagai berikut :  
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1. Memperbanyak jumlah responden penelitian untuk mendapatkan hasil yang 

lebih valid.  

2. Penelitian selanjutnya diharapkan menambah variabel bebas yang lebih 

berpengaruh terhadap perilaku disfungsional audit seperti religiusitas atau 

faktor lain yang lebih spesifik.  

3. Penelitian selanjutnya diharapkan memperluas daerah survei dengan 

menggunakan sampel yang berbeda dari penelitian ini, sehingga hasil 

penelitian dapat mungkin disimpulkan secara umum.  

4. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk mendapatkan data berupa 

wawancara dari beberapa auditor yang menjadi responden penelitian agar 

bisa mendapatkan data yang lebih nyata dan bisa keluar dari pertanyan-

pertanyaan kuesioner yang mungkin terlalu sempit atau kurang 

menggambarkan keadaan yang sesungguhnya.  

5. Penelitian selanjutnya diharapan menyebar dan mengumpulkan kuesioner 

pada waktu yang tepat, sehingga jumlah responden dapat lebih banyak dan 

hasilnya lebih akurat.  

 


